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Abstrak

Berdasarkan latar belakang masalah bahwa penelitian ini memiliki keunikan dalam
kalimat tanya parsial diawali dengan huruf H dan kalimat tanya total diawali dengan
huruf M, H, G, dan S. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk kalimat
tanya parsial dalam Bahasa Nias Selatan Dialek Teluk Dalam Desa Hiliganowo dan
kalimat tanya total dalam Bahasa Nias Selatan Dialek Teluk Dalam Desa Hiliganow®. jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Objek penelitian ini
adalah tokoh adat dan beberapa masyarakat desa Hiliganow6 dengan jumlah narasumber
adalah empat (4) orang dengan kisaran umur 40-60 tahun. Teknik pengumpulan data
adalah teknik wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan (verivication). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di desa Hiliganowo
terdapat bentuk kalimat tanya parsial yang diawali dengan huruf H yaitu Hadia, Haega,
Hamega, Hanata, Hana dan Haegaiwaisa. Bentuk kalimat tanya total diawali dengan huruf
M, H, G, dan S yaitu moguna khou embe andrea wa?, Hadia maméi ndraugé mowoli barabara ba
fasa wa?, Gomoi ba fasa mahemolu wa?, So khomi mbora wa?. Saran yang diajukan oleh peneliti
adalah Bagi guru penelitian ini sebagai bahan perbandingan dengan kalimat tanya bahasa
Indonesia, dan tentunya dapat membantu siswa dalam mempelajari bahasa Nias lebih
baik lagi.

Kata Kunci: Sintaksis, Kalimat tanya, bahasa Nias

Abstract

Based on the background of the problem, this researchs is unique in that partial interrogative
sentences begin with the letter H and total interrogative sentences begin with the letters M, H, G,
and S. the aim of this researchs is to describe the form of partial interrogative sentences in the South
Nias language, Teluk Dalam dialect. Hiliganowd village and total interrogative sentences in South
Nias language, Teluk Dalam dialect, Hiligandwo village. This type of researchs is qualitative
researchs with descriptive methods. The objects of this researchs are traditional leaders and several
Hiliganowo Village communities with the number of informants being four (4) people with an age

range of 40-60 years. The data colletion technique is a semi- structured interview technique. The
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data analysis technique in this researchs are data reduction, data display, and verification. The

results of this research show that in Hiliganowd village there are partial question sentences forms

that begin with letter H, namely Hadia, Haega, Hamega, Hanata, Hana, and Haegaiwaisa. And the

total interrogative sentence form begins with the letters M, H, G, and S, namely moguna khou

embe anda wa?, Hadia mamoi ndraugd mowoli barabara ba fasa wa?, gomdi ba fasa mahemolu wa?,

so khomi mbora wa?. The suggestions put forward by the researchers are for teachers, this research

is used as a comparision material with Indonesian question sentences, and of course it can help

students learn the Nias language better.

Keywords: syntax, interrogative, sentences, Nias language

A. Pendahuluan
Bahasa adalah

komunikasi yang menggunakan simbol-

suatu sistem

simbol atau lambang bunyi bahasa yang
dihasilkan oleh

Menurut Keraf dalam Setiawati dan Arista

alat ucap manusia.
(2018) “Bahasa merupakan alat komunikasi
yang digunakan oleh manusia”. Sintaksis
bahasa yang

beluk wacana,

adalah  bagian ilmu

membicarakan  seluk-
kalimat, klausa, dan frasa. Menurut Ramlan
dalam (Susanto 2021) “Sintaksis adalah
bahagian atau cabang dari ilmu bahasa
yang membicarakan seluk-beluk wacana,
kalimat, klausa, dan frasa. Sintaksi sebagai
ilmu bahasa berusaha

bagian dari

menjelaskan unsur-unsur suatu satuan

serta hubungan antara unusr-unsur itu
dalam suatu satuan, baik hubungan
fungsional maupun hubungan maknawi”.

Nias

komunikasi yang umum dipakai

alat
oleh
masyarakat suku Nias. Bahasa Nias (Li
Niha) adalah bahasa

pertama yang diajarkan kepada anak-anak

Bahasa merupakan

ibu dan bahasa

khususnya yang berasal dari daerah pulau
Nias. penelitian
(2018:498) di pulau Nias terdapat dua jenis

Berdasarkan Zagoto

bahasa, yang pertama adalah bahasa Nias
Utara yang digunakan di Nias bagian
Utara, Nias bagian barat, dan juga bagian
Timur, dan Nias bagian Tengah merupakan
Nias
Selatan. Bahasa Nias Utara dibagi atas tiga
dialek yaitu dialek Nias Barat, dialek
(Nias kota), dialek Nias
Tengah dan terbagi tiga subdialek yaitu di

bagian dari wilayah kabupaten

gunungsitoli

daerah desa sawo0, desa Afulu, daerah desa
Saw0 dan desa Hibaladalu, dan desa
Dahana. Dialek Nias Tengah adalah bagian
dialek Nias Utara dibagi atas tiga subdialek
yaitu antara desa Hilifad6lo dan desa-desa
Orahili Gomo, diantara Hilimbowo dan
desa Hilinawald Mazino. Bahasa yang
kedua adalah bahasa Nias Selatan dibagi
atas dua dialek yaitu diantara desa
Hilimondregeraya, dan desa Bawodobara,
di pulau Tello dan desa Bawolowalani dan
desa-desa Bawodobara di pulau Tello.
Kalimat adalah satuan kata atau
rangkaian kata yag dapat berdiri sendiri
untuk mengungkapkan idea tau gagasan
(Tarigan 2021)
“Kalimat adalah satuan bahasa yang secara
berdiri yang

mempunyai pola intonasi akhir dan yang

yang utuh. Menurut

relatif sendiri,

dapat
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terdiri atas klausa”. Kalimat tanya adalah

kalimat yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang dapat ditunjukkan kepada pihak lain
untuk memperoleh jawaban dari pihak lain.
2022)
bahasa Indonesia terdapat dua bentuk

Menurut (Jauhari Dalam
kalimat tanya, yang pertama kalimat tanya
total bentuk pertanyaan ini adalah untuk
menanyakan Kkesetujuan atau ketidak
setujuan lawan bicara. Kalimat tanya total
adalah untuk menuntun dua tanggapan
mengiyakan (ya atau sudah) dari lawan
bicara. Kalimat tanya kedua adalah kalimat
tanya parsial yaitu kalimat tanya yang
memerlukan penjelasan dan menggunakan
kata tanya ADIKSIMBA (Apa, Di mana,
Kenapa, Siapa, Mengapa, dan Bagaimana).
Adapun ciri-ciri kalimat tanya Menurut
Menurut (Amien 2020),, sebagai berikut
1) Isinya menanyakan sesuatu.
2) Intonasinya tanya (naik pada akhir
kalimat).
3) Tanggapannya berupa jawaban.
4) Dalam bahasa tulis diakhiri dengan
tanya tanya (?).
B. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif ~ dilakukan tidak
mengutamakan angka-angka,
kata-kata.
Adapun data yang digunakan dalam

dengan
pada
tetapi disajikan melalui
penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti sendiri. Sumber

data dalam penelitian ini adalah tokoh
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adat dan beberapa masyarakat di desa

Hiliganowo.

Teknik pengumpulan data yang

digunakan  oleh  peneliti  adalah
wawancara semi terstruktur. Teknik
wawancara semi terstuktur adalah

wawancara semi terstruktur di mana
lebih bebas

terstruktural

di banding wawancara

dengan tujuan untuk
menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, di mana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan vyaitu reduksi data,
penyajian  data, dan  penarikan
kesimpulan.

Untuk pengecekkan keabsahan data

peneliti  menggunakan  triangulasi
sumber. Triangulasi sumber adalah
teknik pengumpulan data dengan

mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.
C. Temuan Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan analisis yang telah
dilakukakan

menggunakan metode dan prosedur

peneliti dengan
yang telah diuraikan sebelumnya, yang
dikemukakan sesuai fakus penelitian
dan hasil analisis yaitu bentuk kalimat
tanya. Berdasarkan data yang diperoleh
dalam penelitian menemukan beberapa
bentuk kalimat tanya dalam bahasa
Nias Selatan Dialek Teluk Dalam Desa
Hiliganowo. Untuk memahami bentuk
kalimat tanya dalam bahasa Nias
Selatan Dialek Teluk Dalam Desa
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Hiliganowo dapat dilihat melalui hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Kalimat tanya parsial
Menurut Amien (2020:220) “kalimat
tanya parsial adalah kalimat tanya
yang jawabannya ditentukan oleh

kata tanya”.

Tabel 1
Jenis Pola Kalimat Tanya Parsial
No. Jenis Pola Jumlah

1 Objek (O) 3
Pelengkap

) Predikat Objek .
(Pel-P-O)

3 Objek dan
Ket.Tempat ,
(O-K.Temp)

4  Predikat (P) 3

5 Predikat dan 3
Objek (P-O)

Objek dan
Predikat (O-P)

7  Objek dan Ket.

waktu (O- 5
K.W)
Total 15

Pada tabel di atas menunjukan
ada 7 jenis pola yang digunakan dalam
benuk
Diantaranya sebagai berikut, O-Pel-P-O,
O-K.tempat, P, P-O, O-P, dan O-K.

kalimat tanya parsial.
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Waktu frekuensi yang tertinggi dalam

kalimat tanya parsial adalah O, P, P-O
dengan jumlah 3 kali. Serta frekuensi
tertinggi yang kedua adalah O-P, dan O
K. Waktu dengan jumlah frekuensi 2
kali. Sedangkan frekuensi yang terendah
dengan pola Pel-P-O, dan O-K.Tempat
dengan jumlah pola yang dipakai 1 kali.

o

1) Hadia Khora ho?
O
Apa // mereka // itu
(Ada apa dengan mereka?)
O
Hamega alua khira hé?
O
apan // terjadi // mereka

(Kapan peristiwa itu terjadi
kepada mereka?)

O
Hanata mano ira?
O
Siapa // saja // mereka
(Siapa sajakah mereka?)
O

Pada kalimat tanya tersebut
terdapat Objek dalam pola kalimat yaitu
kata Khora dan ira (mereka) yang

merupakan sasaran dalam pembicaraan.

Pel-P-O
2) Hadia mboro wa’amatenia?
Pel P @

Apa // penyebab // meninggalnya
(Apakah yang menyebabkan
Pel

dia meninggal?)
O P
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Pada di

menunjukan pola kalimat tanya Pel-P-O

kalimat tanya atas
yang dimana kata mbérd merupakan
Pelengkap, kata wa’amate merupakan
pola kalimat Predikat dan kata nia
merupakan Objek yang menjadi sasaran
dalam  pembicaraan yang sedang
berlangsung.
O-Ket. Tempat
3) Hadia khéra gane hé ya?
O Ket. Temp
Apa // mereka // disana
(Ada apa dengan mereka
O
di sana?)
Ket. Tempat
Pada kalimat tanya menunjukan
strukrur pola O-Ket. Tempat yaitu kata
Khéra merupakan Objek dalam kalimat
tanya  sedang

gane  merupakan

Keterangan Tempat dalam kalimat
tanya.

P

4) Hadia jalua andre?
P
Apa // kejadian
(Apakah yang terjadi itu?)
P

Haega jifabago andre?
P

Di mana // bertengkar
(Di mana yang bertengkar
P
itu?)
Hanata jimate andre?

P
Siapa // meninggal
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(Siapa yang meninggal
P
itu?)
Pada di

menunjukan struktur pola kalimat P

kalimat tanya atas
yang merupakan Predikat di dalam
kalimat tanya yaitu kata jalua, jifabago
dan jimate yang merupakan Predikat di
dalam kalimat tanya.

P-O

5) Haega alua khora ho?
P O
Di mana // kejadian // mereka
(Di mana kejadian itu
P
terjadi kepada

mereka?)

O

Pada kalimat

menunjukan struktur pola

di

kalimat

tanya atas
tanya P-O yang merupakan Predikat dan
Objek yaitu kata alua yang merupakan
Predikat dan kata khora merupakan
Objek yang mejadi sasaran dalam

kalimat.

Hamega gomofand ndraugo

P O
andra?

Kapan // pergi // kamu
(Kapankah kamu akan
O
berangkat?)

P
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Pada struktuk pola kalimat P-O di

atas. Pada kata gomofané yang
merupakan Predikat dalam kalimat
tanya, sedangkan kata  ndraugo

merupakan Objek yang inti dalam
pembicaraan.
Hana wa ibdji ya Amania?
P O
Siapa // dipukul // ayahnya

(Mengapa dia dipukul oleh
S P
ayahnya?)
O
Pada struktur pola kalimat tanya P-
O yaitu Predikat dan Objek dengan
kata ibdji merupakan Predikat dalam
kalimat, dan amania merupakan Objek

dalam  kalimat yang melakukan

kegiatan.
O-P
6) Hana wa latema BLT
O P
andre?

Mengapa // menerima
BLT
(Mengapa mereka
O
menerima BLT itu?)
P
Pada kalimat tanya di atas

menunjukan pola O-Pyaitu Objek dan
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Predikat. Pada kata wa merupakan

Objek dalam kalimat dan kata latema
merupakan Predikat dalam kalimat
tanya.

Hana alua khora

O
vfa’'udusa andre?
P
Mengapa  //  terjadi  //

mereka // bertengkar

(Mengapa mereka bisa
O
Bertengkar?)
P
Pada struktur pola kalimat dalam
kalimat tanya di atas O-P yaitu Objek
Predikat. Pada kata khora

merupakan Objek yang menjadi

dan

sasaran dalam kalimat tanya dan kata
vfa’udusa merupakan Predikat dalam

kalimat tanya.

O-K.Waktu
7)  Haegaiwaisa nono
O
andre maeno?
Ket.waktu
Bagaimana // anak // itu //
tadi
(Bagaimana keadaan
anak itu tadi?)
O KW
Pada struktur pola kalimat tanya
O-K.Waktu yaitu Objek dan Keterangan
Waktu pada kata nono merupakan Objek
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dalam kalimat, dan maeno merupakan

keterangan waktu dalam kalimat.

Haegaiwaisa ho khora
@)

maeno?

Ket. Waktu

Bagaimana // mereka // tadi
(Bagaimana dengan
mereka tadi?)

O  Ket. Waktu
Pada struktur pola kalimat dalam
kalimat tanya di atas O-Ket. Waktu yaitu
Objek dan Predikat. Pada kata khira
merupakan Objek yang menjadi sasaran
dalam kalimat tanya dan kata maeno
merupakan Keterangan Waktu dalam

kalimat tanya.

2. Kalimat Tanya Total
Menurut Rahardi (2005:78)

tanya total adalah kalimat interogatif

“kalimat

yang menuntut dua kemungkinan
tanggapan, yakni tanggapan
mengiyakan (ya atau sudah) dan

tanggapan menindakkan (tidak, bukan
atau belum)”. adapun data yang di
peroleh dari kalimat tanya total yang di
awali dengan huruf M, H, G, dan S
adalah:

Tabel 2
Jenis Pola Kalimat Tanya Total

No. Jenis Pola Jumlah

Subjek,
Predikat, Objek,
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10

dan Subjek (S-P-
O-5)

Subjek,
Predikat, Objek,
dan Ket. Wakt
(5-P-O-K.W)

Predikat dan

Subjek (P-S)

Subjek dan
Objek (S-O)

Objek, Predikat,

dan Ket.
Tempat  (O-P-
K.T)

Predikat,Subjek,

dan Objek (P-5-
O)

Predikat dan
Objek (P-O)

Objek, Ket.
Tempat, dan
Ket. Waktu

Predikat, Objek,
dan Ket. Waktu
(P-O-K.W)

Total

12
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Pada tabel di atas menunjukan ada

10 struktur pola yang digunakan dalam
benuk kalimat tanya total. Diantaranya
sebagai berikut. S-P-O-S, S-P-O-K.W, P-§,
S-O, O-5, O-P-K. Tempat, P-S-O, P-O, O-
K.T-K.W dan P-O-K. W. Frekuensi yang
tertinggi dalam kalimat tanya total adalah
S-O dengan jumlah 3 kali. Sedangkan
frekuensi yang terendah dalam kalimat
tanya total dengan pola struktur S-P-O-S,
S-P-O-K.W, P-§5, O-S, O-P-K.Tempat, P-S-
O, P-O, O-K.T-K.W dengan jumlah pola
yang dipakai 1 kali.
5-P-O-S
1) Ma’é halo gefeu no khora
S P O
amada_kepala desa wa?
S
Sudah // ambil // uang // sama
kepala //desa

(Sudahkah Kamu ambil
S P

uangmu sama kepala desa?)
(@) S

Pada kalimat

menunjukan struktur pola kalimat S-P-

tanya di atas

O-S. Pada kata Ma’é6 yang merupakan
Subjek di dalam kalimat tanya, kata halo
Predikat,  kata  gefeu
merupakan Objek dan Amada kepala desa

merupakan
yang merupakan Subjek di dalam
kalimat tanya.
S-P-O-K. Waktu
2) Ma’é halo mbulu gowi
s P O
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andre maeno wa?

K.waktu

Sudah // ambil // daun ubi // tadi

(Kamu sudah mengambil

S P
daun ubi tadi?)
S K.waktu

Pada struktur pola kalimat dalam
kalimat tanya di atas S-P-O-K.Waktu yaitu
Subjek, Predikat, Objek dan K. Waktu.
Pada kata Ma’6 merupakan Subjek yang
menjadi sasaran pembicaraan dalam
kata halo

Predikat, kata mbulu gowi merupakan

kalimat tanya, merupakan
Objek dan kata maeno merupakanKet.
Waktu dalam kalimat tanya.
P-S
3) Mamana ae ndraugé wa nama
P S

lena?
Sudah // makan // kamu

(Kamu sudah makan atau
S P
belum?)

Pada struktur pola kalimat di atas
menunjukan P-S pada kata mamana yang
merupakan Subjek dalam kalimat tanya
dan kata ndraugé merupakan Predikat
dalam kalimat tanya.

S-O

4) Moguna khou embe
S O

andra wa?
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Berguna // samamu // ember

(Apa ember ini berguna
O
untukmu?)
S
Pada struktur pola kalimat di atas
menunjukan S-O pada kata khou yang
merupakan Subjek dalam kalimat tanya
dan kata ember merupakan Objek dalam
kalimat tanya.
O-S
5) Lena obou gi'a andre khou?
O S
Tidak // busuk // ikan // itu //
samamu
(Apakah ikan itu tidak busuk
O
samamu?)
S
Pada pola di
menunjukan O-S yaitu Objek dan Subjek

kalimat atas
pada kata gi'a merupakan Objek dan
kata khou merupakan Subjek yang
menjadi pokok pembicaraan dalam

kalimat tanya.

O-P-K. Tempat
6) Hadia mamoi ndrau
O
gomowoli barabara ba fasa wa?
P K.Tempat
Apa // pergi // kamu // membeli //

barang-barang // di pasar
(Apakah kamu sudah
O

membeli

barang-barang di pasar?)
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P K.Tempat
Pada pola kalimat menujukan O-P-
K. Tempat dalam kalimat tanya yaitu
pada kata ndraugd yang merupakan
Objek dalam kalimat tanya, kata mowdli
barabara yang merupakan Predikat
dalam kalimat tanya, dan kata ba fasa
merupakan Keterangan tempat.
P-S-O
7) Hadia ma’o sugi ae
P

gefemd no kho namada ama
S
Arianto wa?
@)
Apa // sudah // tagih // uangmu //
ayah Arianto

(Sudahkah kamu tagih
S P
uan

S

kepada ayah Arianto?)
O

Pada struktur pola kalimat di atas

mu

menunjukan P-5-O pada kalmat tanya.
Pada kata sugimerupakan predikat, kata
gefemé merupakan Subjek yang menjadi
pokok dalam pembicaraan, dan kata kho
namada ama Arianto merupakan Objek
dalam kalimat tanya.
P-O
8) Hadia ma’amanae
P
khéra masala andré wa?
O
Apa // sudah // selesai //

// masalah

mereka
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(Sudahkah selesai masalah

P
kepada mereka?)
O

Pada pola kalimat di atas

menunjukan P-O yaitu Predikat dan
Objek pada kata ma’aman merupakan
Predikat dan kata khéra merupakan
Objek yang menjadi pokok dalam
pembicaraan.
O-K.Tempat-K. Waktu
9) Gomoi ba fasa
O K. Tempat
mahemolu wa?
K. Wakt
Pergi // pasar // besok
(Apakah kamu akan pergi ke
@) Pre
pasar besok?)
K. T K.Wakt
Pada struktur pola kalimat di atas
menunjukan O-K.Tmpt-K.Waktu pada
kata Gomoi merupakan Objek dalam
kalimat tanya, kata ba fasa merupakan
Keterangan Tempat dalam kalimat
tanya dan kata mahemolu merupakan
Keterangan Waktu dalam kalimat

tanya.

P-O-K. Waktu
10) GO mana géu mana wa?
p O K.waktu

Makan // makananmu //

sekarang

(Kamu mau makan
@) P
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sekarang?)
K.Wakt

Pada pola kalimat menujukan P-O-
K.Waktu dalam kalimat tanya yaitu pada
kata g0 mana yang merupakan Predikat
dalam kalimat tanya, kata géu yang
merupakan Objek dalam kalimat tanya
dan kata mana merupakan Keterangan
Waktuk.

S-O
11) So khomi mbéra wa?
S O
Ada // kalian // beras

(Adakah sama kalian beras?)
S @)
Pada pola kalimat di atas

menunjukan S-O dalam kalimat tanya
yaitu pada kata khomi yang merupakan
Subjek dalam kalimat tanya dan mbdra
menjadi Objek yang menjadi sasaran
dalam pembicaraan kalimat tanya.
S-O
12) So khomi gi’a nasio
S O

wa?

(Apakah kalian jual
S
ikan asin?)
O

Pada kalimat tanya di atas
menunjukan struktur pola kalimat
tanya 5-O yang merupakan Subjek dan
Objek yaitu kata khira yang merupakan

Subjek dan kata gi'a nasio merupakan

10
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Objek yang mejadi sasaran dalam

kalimat tanya.

D. Penutup
Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan maka peneliti menarik
kesimpulan bahwa bentuk kalimat tanya
tidak hanya terdapat dalam bahasa
Indonesia, akan tetapi kalimat tanya
parsial dan kalimat tanya total ternyata
terdapat juga dalam bahasa Nias Selatan
Dialek Teluk Dalam Desa Hiliganowo.
yang
berbeda dalam bahasa Nias Selatan yang

Dan memiliku bentuk wvariasi

di mana kalimat tanya parsial di awali
dengan huruf H yaitu (Hadia, Haega,
Hamega, Hanata, Hana, dan
haegaiwaisa). Dan kalimat tanya total di
awali dengan huruf M, H, G, dan S
dengan variasi yaitu (kalimat tanya yang
di awali dengan huruf M ada 4 bentuk,
H ada 2 bentuk, G ada 2 bentuk, dan S
ada 2 bentuk varias). Jadi bentuk kalimat
tanya dalam bahasa Nias memiliki
persamaan yang sama dalam bahasa
Indonesia namun memiliki bentuk yang
jauh berbeda dalam bahasa Nias Selatan
Dialek Teluk Dalam Desa Hiliganowo.
Berdasarkan kesimpulan di atas
maka yang menjadi saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti dalam analisis
kalimat tanya dalam bahasa Nias Selatan

dialek Teluk Dalam Desa Hiliganowo

adalah sebagai berikut.
1. Untuk masyarakat supaya lebih
memperhatikan dan

membudayakan serta mengajarkan

generasi masa sekarang tentang

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU
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bahasa Nias ini agar tidak punah

dan tidak dilupakan oleh generasi
penerus.

2. Bagi guru penelitian ini sebagai
bahan

kalimat tanya bahasa indonesia,

perbandingan  dengan
dan tentunya dapat membantu
siswa dalam mempelajari bahasa
Nias lebih baik lagi.

3. Bagi siswa, agar dapat membedakan
bentuk kalimat tanya dalam bahasa
Indonesia dengan membandingan
dengan bahasa Nias Selatan Dialek

Teluk Dalam Desa Hiligan6wo.
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